Studi Kelayakan Rencana Pendirian Pop Hotel Di Yogyakarta oleh PT. Heidi Cahaya Berkat by Pandanwangi, Nurina & , Dra. Wuryaningsih Dwi Lestari, MM.
STUDI KELAYAKAN RENCANA PENDIRIAN POP HOTEL DI 





Disusun dan Diajukan untuk Memenuhi Tugas dan Syarat-syarat Guna 
memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen 








PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
TAHUN 2016 
         UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
   FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartosuro Telp. (0271) 717417 Surakarta – 57102 
 
SURAT PERSETUJUAN ARTIKEL PUBLIKASI ILMIAH 
Saya yang bertanda tangan dibawah ini pembimbing skripsi: 
Pembimbing utama      : Dra. Wuryaningsih Dwi Lestari, MM 
Telah membaca dan mencermati artikel publikasi ilmiah yang merupakan 
ringkasan skripsi dari mahasiswi: 
 Nama     : NURINA PANDANWANGI 
NIM             : B100120378 
 Jurusan : MANAJEMEN 
 Judul Skripsi : STUDI KELAYAKAN RENCANA PENDIRIAN POP 
HOTEL DI YOGYAKARTA OLEH PT. HEIDI CAHAYA 
BERKAT 
 
Artikel Tersebut Layak dan dapat disetujui untuk dipublikasi  
Demikian persetujuan ini dibuat semoga dapat digunakan seperlunya 
             Surakarta, 11 Februari 2016 




                                                                                 (Dra. Wuryaningsih DL, MM) 
 
                                                                                
Mengetahui 
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





(Dr. H Triyono, S.E., M 
ABSTRAKSI 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya pendirian POP Hotel 
di kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta oleh PT. Heidi Cahaya Berkat. Melihat jumlah 
kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terus meningkat disetiap 
tahunnya serta daya tarik pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta yang terus 
berkembang dan bermunculan obyek baru yang banyak dikunjungi wisatawan, namun 
kurang ditunjang dengan tersedianya penginapan yang cukup memikat wisatawan agar 
lebih lama tinggal. Studi kelayakan ini terdiri dari aspek pasar, aspek teknik, aspek 
yuridis dan organisasi, aspek keuangan, analisis resiko dan analisis SWOT. Pada aspek 
keuangan dilaksanakan penilaian investasi dengan metode Payback Periode (PP), Net 
Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR)  Benefit Cost Ratio (BCR). Dari 
hasil perhitungan Payback Period akan kembali dalam jangka waktu 5 tahun 8 bulan, 
dengan batas umur investasi selama 11 tahun, Net Present Value bernilai positif sebesar 
Rp 7.511.605.301., Internal Rate of Return  adalah sebesar 17%, dan Benefit Cost Ratio 
berjumlah 1,12. Maka dengan Payback Period yang lebih kecil dari batas maksimum 
umur ekonomisnya, Net Present Value yang bernilai positif, Internal Rate of Return 
yang lebih besar dari tingkat discount factor yang digunakan, dan Benefit Cost Ratio 
yang lebih besar dari 1 maka pendirian POP Hotel di kawasan Daerah Istimewa 
Yogyakarta oleh PT. Heidi Cahaya Berkat layak untuk dilaksanakan.  
 
Kata Kunci: Studi Kelayakan, POP Hotel, dan PT. Heidi Cahaya Berkat 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the feasibility of the establishment of POP Hotel in 
the heart of Yogyakarta Special Region by PT. Heidi Cahaya berkat. Seeing the number 
of tourists in Yogyakarta are increasing every year and the attractiveness of tourism in 
Yogyakarta are constantly evolving and new objects popping visited by many tourists, 
but less supported by the availability of sufficient accommodation lure tourists for 
longer stay. The feasibility study consists of market aspects, technical aspects, juridical 
and organizational aspects, financial aspects, risk analysis and SWOT analysis. On the 
financial aspect implemented investment appraisal Payback Period (PP), Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR) Benefit Cost Ratio (BCR). From the 
calculation of payback period will be returned within a period of 5 years and 8 months, 
the investment over the age limit of 11 years, the Net Present Value positive value of Rp 
7,511,605,301., Internal Rate of Return is 17%, and the Benefit Cost Ratio totaled 1 , 
12. Then the payback period is less than the maximum limit of its economic life, the Net 
Present Value which is positive, Internal Rate of Return is greater than the discount 
factor used, and the Benefit Cost Ratio greater than 1, the establishment of POP Hotel in 
the Region Outstanding Yogyakarta by  PT. Heidi Cahaya Berkat feasible. 
 




Pariwisata di Indonesia telah menjadi sektor strategis dalam sistem 
perekonomian nasional yang memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan 
negara. Sebagai sektor strategis nasional, pariwisata mempunyai efek pengganda 
yang ditimbulkan dari aktifitas pariwisata baik yang sifatnya langsung berupa 
penyerapan tenaga kerja disektor pariwisata maupun dampak tidak langsung 
berupa berkembangnya kegiatan ekonomi pendukung pariwisata seperti 
penginapan, rumah makan, jasa penukaran uang dan lain-lain. Bidang industri 
yang sangat erat hubungannya dengan pariwisata adalah industri perhotelan dan 
akomodasi lainnya. Industri perhotelan merupakan bagian dari pariwisata yang 
tidak dapat dipisahkan. Tanpa kegiatan kepariwisataan, usaha perhotelan akan 
lumpuh. Sebaliknya pariwisata tanpa sarana akomodasi merupakan suatu hal yang 
tidak mungkin.  
Akomodasi merupakan salah satu sarana pokok kepariwisataan. Ini 
mengandung arti bahwa hidup dan kelangsungan usaha perhotelan tergantung 
pada banyak atau sedikitnya wisatawan yang datang. Oleh karena itu apabila 
terjadi penurunan atau peningkatan pada sektor wisata akan turut memberi 
pengaruh pada sektor perhotelan. Berkembang atau tidaknya sebuah hotel sangat 
tergantung dengan tingkat hunian. Bisnis industri pariwisata Daerah Istimewa 
Yogyakarta untuk tahun tahun mendatang  masih prospektif dan semua ini tidak 
lepas dari potensi serta daya tarik pariwisata daerah ini yang terus berkembang, 
potensi tersebut selain obyek wisata lama yang sudah berkembang, kini juga 
bermunculan obyek baru yang mulai banyak dikunjungi wisatawan. Prospek 
pariwisata yang semakin besar pada 2014 tidak lepas dari tingginya capaian target 
sektor pariwisata sepanjang tahun sebelumnya, tahun 2013 sektor pariwisata 
meraih kunjungan 8.802.129 wisman atau tumbuh 9,42 persen dengan perolehan 
devisa sebesar 10,05 miliar dollar AS. Iklim investasi khususnya hotel, restoran 
dan jasa wisata lain di Yogyakarta memang semakin kondusif, Selain 
meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dukungan akomodasi hotel tentu 
akan mengangkat citra Yogyakarta sebagai tujuan wisata Kota MICE (meeting, 
incentive, convention, exhibition). 
PT. Heidi Cahaya Berkat, yang berusaha dalam bidang pariwisata, pada saat 
ini fokus usaha bergerak disektor perhotelan, sedang melakukan investasi 
pembangunan hotel setara kelas bintang tiga di Kotamadya Yogyakarta, dengan 
menggunakan manajemen operator hotel dan nantinya bernama “POP Hotel”. 
Sebagai tindak lanjut tersebut maka diperlukan sebuah laporan studi kelayakan, 
yaitu laporan atas suatu kajian yang menggambarkan prospek serta gambaran 
yang komprehensif mengenai porsi manfaat yang akan diterima oleh pihak 
Manajemen Perseroan dan Bank. Studi kelayakan ini sebagai bahan pertimbangan 
pihak kreditur dalam memutuskan pemberian fasilitas kredit, tentunya setelah 
mempertimbangkan prinsip-prinsip perkreditan yang lazim dikenal dengan 5C 
(Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition). Pertimbangan-
pertimbangan tersebut dilakukan secara seksama berdasarkan analisa dan kajian 
komprehensif dari berbagai aspek baik aspek usaha, aspek jaminan dan aspek 
legal. Aspek usaha yang dikaji tidak terbatas pada kajian teknis/operasional 
namun juga kajian aspek umum & legalitas, pasar & pemasaran, organisasi & 
manajemen, sosial ekonomi dan keuangan sebagai muara dari seluruh kajian 
usaha. Studi kelayakan ini dibuat agar diketahui kelayakan dari rencana investasi 
tersebut. Dengan tersusunnya studi kelayakan ini diharapkan dapat diajukan 
kepada lembaga keuangan atau bank, agar dapat dibantu dari segi finansial. 
Dengan demikian diharapkan proyek tersebut dapat segera direalisasikan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “STUDI KELAYAKAN RENCANA 









Studi kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara 
mendalam  tentang suatu usaha atau bisnisyang akan dijalankan, dalam rangka 
menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan. (Kasmir dan Jakfar, 
2012). Husain Umar (2001) yang dimaksud studi kelayakan proyek adalah suatu 
penelitian tenteng layak atau tidaknya suatu proyek bisnis dilaksanakan, dimana 
proyek bisnis tersebut biasanya merupakan proyek investasi. Yang di- maksud 
layak atau tidak layak disini yaitu suatu perkiraan apakah proyek tersebut bila 
telah dioperasionalkan akan menghasilkan keuntungan seperti yang diinginkan 
atau tidak.  
 
METODE PENELITIAN DAN HASIL PENELITIAN 
Metode Payback Period (PP) 
Payback Period mencoba mengukur seberapa cepat investasi bisa kembali 
atau dengan pengertian teori makin pendek lama waktu payback period maka 
semakin baik investasinya, payback period dikatakan layak jika jangka waktu 
kembalinya investasi itu lebih pendek dari jangka waktu pinjaman. Satuan 
hasilnya adalah satuan waktu bukan prosentase. Karena metode ini mengukur 
seberapa cepat suatu investasi itu bisa kembali, maka dasar yang digunakan 
perhitungan adalah aliran kas bukan laba dan cara ini dapat mengatasi problem 
likuiditas atau kelancaran keuangan jangka pendek. Perhitungan Payback Period 










Total investasi (initial Outlay) diperoleh sebesar Rp. 62.028.291.394,- (Enam 
puluh milyar dua puluh delapan juta dua ratus sembilan puluh satu ribu tiga ratus 
sembilan puluh empat rupiah) akan kembali dalam jangka waktu 5 tahun 8 bulan, 
dengan asumsi batas umur investasi selama 11 tahun dengan nilai residu, maka 
menurut metode ini rencana PT. Heidi Cahaya Berkat untuk melaksanakan 
investasi pembangunan “POP Hotel”, layak dilaksanakan karena lebih kecil dari 
batas maksimum umur ekonomisnya. 
 
Metode Net Present Value (NPV) 
Dalam analisis ini dihitung selisih antara nilai sekarang investasi dengan 
nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih (operasional maupun terminal 
cash flow) dimasa yang akan datang. Untuk menghitung nilai sekarang tersebut 
perlu ditentukan terlebih dahulu tingkat bunga yang dianggap relevan. Proyek 
dapat dikatakan layak dan dapat dilaksanakan bila NPV > 0. Menggunakan 
asumsi asumsi berikut dan mempergunakan sistem perhitungan NPV maka 







PERIOD JUMLAH DITUTUPKAN INVESTASI 
1  8,505,904,942   8,505,904,942   1   tahun  
2  9,566,131,659   9,566,131,659   1   tahun  
3  10,704,536,178   10,704,536,178   1   tahun  
4  11,926,366,874   11,926,366,874   1   tahun  
5  12,556,396,479   12,556,396,479   1   tahun  
6  13,016,725,150   8,768,955,263   8   bulan  
7  13,495,310,099   -     -      
8  13,992,588,126   -     -      
9  14,508,970,266   -     -      
10  15,044,835,746   -     -      
11  47,114,987,035   -     -      
 
             170,432,752,553  62,028,291,394  
  
 TH PROCEEDS DISCOUNT RATE PV PROCEEDS 
    15%   
1 
                                
8.505.904.942                0,872981        7.425.495.366  
2 
                                
9.566.131.659                0,762096        7.290.312.868  
3 
                              
10.704.536.178                0,665296        7.121.681.938  
4 
                              
11.926.366.874                0,580791        6.926.722.524  
5 
                              
12.556.396.479                0,507019        6.366.335.955  
6 
                              
13.016.725.150                0,442618        5.761.441.726  
7 
                              
13.495.310.099                0,386398        5.214.554.534  
8 
                              
13.992.588.126                0,337318        4.719.948.963  
9 
                              
14.508.970.266                0,294472        4.272.486.990  
10 
                              
15.044.835.746                0,257069        3.867.555.151  
11 
                              
47.114.987.035                0,224416      10.573.360.680  
  Total Present Value Proceeds  69.539.896.695  
  Initial Outlays     62.028.291.394  
  Net Present Value ( NPV )    +7.511.605.301  
 
Discount rate 13 % maka Net Present Value (NPV) adalah lebih besar dari pada 0 
(Nol) atau dikatakan positif dan proyek ini dianggap menguntungkan dengan 
demikian menurut metode ini rencana PT. Heidi Cahaya Berkat untuk 
melaksanakan investasi pembangunan “POP Hotel” layak dilaksanakan karena 
lebih besar dari batas minimum yang diterapkan. 
 
Metode Internal Rate Of Return (IRR) 
Metode analisis ini menghitung tingkat bunga yang menyamakan nilai 
sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan  kas bersih 
dimasa yang akan datang. Apabila tingkat bunga ini lebih besar dari pada tingkat 
bunga relevan (tingkat keuntungan yang di syaratkan), maka investasi dikatakan 




 TH PROCEEDS 
DISCOUN
T RATE PV PROCEEDS 
DISCOUNT 
FACTOR PV PROCEEDS 
    15%   17%   
1 
                                
8.505.904.942  
           
0,872981        7.425.495.366  
             
0,854701  
      
7.270.004.224  
2 
                                
9.566.131.659  
           
0,762096        7.290.312.868  
             
0,730514  
      
6.988.188.808  
3 
                              
10.704.536.178  
             
0,665296        7.121.681.938  
             
0,624371  
      
6.683.597.210  
4 
                              
11.926.366.874  
             
0,580791        6.926.722.524  
             
0,533650  
      
6.364.506.258  
5 
                              
12.556.396.479  
             
0,507019        6.366.335.955  
             
0,456111  
      
5.727.112.467  
6 
                              
13.016.725.150  
             
0,442618        5.761.441.726  
             
0,389839  
      
5.074.421.801  
7 
                              
13.495.310.099  
             
0,386398        5.214.554.534  
             
0,333195  
      
4.496.574.944  
8 
                              
13.992.588.126  
             
0,337318        4.719.948.963  
             
0,284782  
      
3.984.842.465  
9 
                              
14.508.970.266  
             
0,294472        4.272.486.990  
             
0,243404  
      
3.531.537.604  
10 
                              
15.044.835.746  
             
0,257069        3.867.555.151  
             
0,208037  
      
3.129.888.261  
11 
                              
47.114.987.035  
             
0,224416      10.573.360.680  
             
0,177810  
      
8.377.503.091  
  
Total Present Value 





  Initial Outlays     62.028.291.394  
 
    
62.028.291.394  
  Net Present Value ( NPV )    7.511.605.301  
 
     
(400.114.263) 
           
  








  IRR = i1+ ---------------- ( i2 - i1 ) = 
                 
0,169    
  
 
     NPV1 
- NPV2 
 
                       
17  % 
           
Dari hasil perhitungan di atas dihasilkan IRR selama periode proyeksi adalah 
sebesar 17 %, yang berarti lebih besar dari tingkat discount factor yang digunakan 
yaitu sebesar 15 % per tahun. Maka rencana PT. Heidi Cahaya Berkat untuk 
melaksanakan investasi pembangunan “POP Hotel” bisa diterima. 
Metode Benefit Cost Ratio (BCR) 
Metode Benefit Cost Ratio (BCR) ini menghitung dengan cara 
membandingan antara nilai sekarang penerimaan kas bersih dimasa mendatang 
(Proceeds) dengan nilai sekarang investasi (Outlays). Jika Benefit Cost Ratio 
(BCR) nya lebih besar dari 1, maka proyek dikatakan menguntungkan, tetapi 
kalau kurang dari 1 dikatakan tidak menguntungkan, sebagaimana metode NPV, 
maka metode ini menentukan terlebih dahulu tingkat bunga yang akan 
dipergunakan. Adapun metode tersebut dapat dilihat pada perhitungan berikut. 
 







  BCR                              =     69.539.896.695    
  
 




  BCR                              = 1,12   
 
Berdasarakan hasil perhitungan diatas, maka Benefit Cost Ratio (BCR) lebih 
besar dari 1 (satu), sehingga rencana PT. Heidi Cahaya Berkat untuk 
melaksanakan investasi pembangunan “POP Hotel” bisa diterima. 
Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas digunakan untuk mengetahui pengaruh perubahan pada 
variabel tertentu terhadap aliran kas. Dengan adanya perubahan pada aliran kas 
proyek, maka akan dilihat pengaruhnya terhadap hasil analisis keuangan yang 
digunakan. Dalam analisis sensitivitas ini akan dilihat pengaruhnya terhadap 
metode Payback Period (PP), Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return 
(IRR) dan Benefit Cost Ratio (BCR). Adapun variabel yang digunakan dalam 
analisis sensitivitas adalah sebagai berikut: 
a) Biaya Departemen Naik 10% 
b) Pendapatan Usaha Turun 6% 
Asumsi yang digunakan dalam analisis sensitivitas ini adalah. 
a) Perubahan pada salah satu variabel, variabel lain dianggap tetap 
b) Kenaikan beban dari tahun ke tahun besarnya mengikuti kondisi normal. 









KETERANGAN HASIL ANALISIS 
        
IRR       
Kondisi Stabil                            17  % 
Biaya Departemen Naik 10 %                          16  % 
Pendapatan Usaha Turun 6%                            15  % 
        
NPV       
Kondisi Stabil          7.511.605.301    
Biaya Departemen Naik 10 %        5.584.321.839    
Pendapatan Usaha Turun 6%          1.808.150.488    
        
BCR       
Kondisi Stabil   1,12   
Biaya Departemen Naik 10 % 1,09   
Pendapatan Usaha Turun 6%   1,03   
        
PAYBACK PERIOD   TAHUN BULAN 
Kondisi Stabil                             5                           8  
Biaya Departemen Naik 10 % 5                        10  
Pendapatan Usaha Turun 6%   6                          2  
        
Dengan asumsi yang di terapkan maka proyeksi keuangan memperoleh hasil yang 
positif sehingga rencana PT. Heidi Cahaya Berkat untuk melakukan perencanaan 
investasi pembangunan “POP Hotel”, memberikan kontribusi yang positif dan 
layak untuk direalisasikan atau dilaksanakan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan tinjauan berbagai aspek yang dilakukan dalam penyusunan 
feasibility study Investasi yang akan dilaksanakan PT. Heidi Cahaya Berkat untuk 
melakukan perencanaan investasi usaha pembangunan “POP Hotel” maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Aspek Perusahaan 
a. PT. Heidi Cahaya Berkat merupakan sebuah perusahaan PMDN didirikan 
pada tanggal 26 Juli 2012 berdasarkan Akta Notaris No 46 oleh Notaris 
Mustofa, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota 
Yogyakarta, kemudian akta pendirian perusahaan ini telah mendapat 
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 
Indonesia dengan Nomor AHU-47354.AH.01.01.Tahun 2012 tertanggal 5 
September 2012. 
b. Tujuan pendirian perusahaan adalah berusaha dalam bidang Pariwisata. 
Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, perseroan melaksanakan 
kegiatan usaha yaitu Usaha penyediaan akomodasi yang meliputi 
menyediakan pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan 
pelayanan pariwisata lainya. Usaha penyediaan akomodasi dapat berupa 
hotel, vila, bumi perkemahan, persinggahan karavan, dan akomodasi lainnya 
yang digunakan untuk tujuan pariwisata. 
2. Aspek Teknis  
a. Proyek yang dimaksud dalam laporan studi kelayakan ini adalah 
pembangunan ”POP Hotel” milik PT. Heidi Cahaya Berkat yang nantinya 
dibawah manajemen perhotelan Tauzia Hotel Management Indonesia 
dimana manajemen ini berkonsep ramah lingkungan. 
b. Perusahaan berencana membangun usaha hotel di atas sebidang tanah milik 
perseroan, dengan luas tanah seluruh yang digunakan 6.932 m², dimana 
nantinya lahan tersebut dapat dikembangkan menjadi bangunan lainya yang 
dapat menunjang kegiatan operasional. 
c. Sesuai dengan Akta Notaris No. 28 tanggal 27 Desember 2013, oleh Notaris 
Mustofa, Sarjana Hukum, Magister Kenotariatan, Notaris di Kota 
Yogyakarta, Modal dasar keseluruhan berjumlah Rp. 30.000.000.000,- (tiga 
puluh milyar rupiah) yang terbagi atas 30.000 (tiga puluh ribu) lembar 
saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp. 1.000.000,- (satu juta 
rupiah). Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor sejumlah 
19.000 (Sembilan belas ribu) saham dengan nilai nominal seluruhnya Rp. 
19.000.000.000,- (Sembilan belas milyar rupiah). 
d. Untuk mendukung efisiensi dan efektivitas dalam rangka operasional 
perusahaan, PT. Heidi Cahaya Berkat mempunyai alamat kantor dan lokasi 
proyek yaitu:  
Kantor Pusat 
Alamat  : Jl. IPDA Tut Harsono No.  11 Rt. 06/ Rw. 02 Kelurahan     
Muja-muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota Yogyakarta  
Lokasi Proyek  
Alamat   : Jl. IPDA Tut Harsono-Jl. Kenari No.  11 Rt. 06/ Rw. 02 
Kelurahan Muja-muju, Kecamatan Umbulharjo, Kota 
Yogyakarta 
3. Aspek Keuangan 
a. PT. Heidi Cahaya Berkat yang berusaha dalam bidang Pariwisata, pada saat 
ini akan melakukan investasi pembangunan “POP Hotel”, terdiri atas biaya 
pengadaan tanah, pembangunan gedung dan perlengkapannya yang 
diperkirakan sampai sebesar Rp. 62.028.291.394,- (Enam puluh milyar dua 
puluh delapan juta dua ratus sembilan puluh satu ribu tiga ratus sembilan 
puluh empat rupiah).  
b. Investasi PT. Heidi Cahaya Berkat dalam proyek pembangunan “POP 
Hotel”, akan dibebani dengan dana yang bersumber dari pihak ke tiga atau 
kredit bank dengan asumsi untuk kredit investasi adalah 65 % dari 
perbankan dan 35 % adalah modal sendiri. Komposisi pendanaan adalah 
sebagai berikut : 
Saran  
Memperhatikan aspek-aspek dalam feasibiliti studi ini, maka rencana 
proyek investasi PT. Heidi Cahaya Berkat untuk melakukan perencanaan investasi 
usaha pembangunan “POP Hotel” yang mempunyai lokasi di Jl. IPDA Tut 
Harsono-Jl. Kenari No.  11 Rt. 06/ Rw. 02 Kelurahan Muja-muju, Kecamatan 
Umbulharjo, Kota Yogyakarta, dengan pengajuan fasilitas kredit investasi 
memberikan kontribusi yang positif dan layak untuk direalisasikan atau 
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